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Prakata 



Materi tulisan ini merupakan kajian atas perkembangan cara 
membuat desain struktur (Structural design) sampai dengan saat 
sekarang, dan semuanya yang tertuang ini diambil dari beberapa 
sumber di antaranya dari pabrik/pembuat mesin (machine making), di 
antaranya Mayer & Cie, Terrot, Jumberca, Sulzer Morat, dan Fukuhara 
dll.; juga berisi hasil praktik dan uji-coba yang dilakukan oleh 
penulis sendiri. 

Salah satu tugas Balai Besar Tekstil (BBT) adalah mempublikasikan 
produk ataupun karya tulis dari para penelitinya kepada khalayak 
ramai khususnya kepada pihak industri tekstil (khususnya Industri 
Perajutan). 

Supaya materi pembuatan desain ini dapat mewakili motif/desain 
hasil mesin rajut bundar (MRB) dan dapat dikembangkan lagi oleh 
para pembaca, maka di dalam tulisan ini dikaji pula pada bab IV 
tentang contoh operasional pembuatan desain dengan perangkat 
lunak (Soft Ware) 3 macam (buatan Jerman, Jepang, dan Italia) dan 
terminologi rajut pakan yang disajikan pada lampiran. Selain itu 
pula dikupas istilah-istilah yang sering digunakan oleh para Teknisi, 
Akademisi, dan khususnya lagi oleh para desainer baik yang dari 
dalam maupun luar negeri, sedang pada bab VII dibahas tentang 
perhitungan produksi mesin rajut bundar yang meliputi anyaman 
Plain, Rib, Interlock, dan Jacquard. 

Sebagai contoh dalam pembuatan dasar desain struktur pada MRB, 
penulis hanya menitikberatkan pada beberapa mesin saja dan 
mudah-mudahan sudah dapat mewakili atas kajian tulisan pada 
buku ini. Adapun mesin-mesin tersebut meliputi mesin tipe MCPE 
2.4 (Large single jersey), Relanit 4 II (Large plain circular), MJ 0,8 E 



Prakata 13a 



(Large single jersey), MRB tipe FLT 1 (Double knit large circular), OVJA 
1,6 E (Large double knit), dan Fukuhara FX-JS3. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
Kepala Balai Besar Tekstil Bpk Suseno Utomo, Rita Rosita, S.SIT., 
Herr. Prof. Dipl.-ing Wolfgang Schaech, Herr. Prof. Dipl. ing Weber 
pembimbing penulis di Fachhochschule Reutlingen dan 
Moenchengladbach dan para pakar perajutan dunia yang ada di 
Jerman yang sampai dengan detik ini masih aktif, juga rekan-rekan 
penulis yang tidak dapat disebut namanya semua (sekali lagi mohon 
maaf), juga para Editor yang dengan caranya masing-masing telah 
membantu baik moril maupun materil, sehingga buku ini dapat 
diterbitkan dengan lancar sesuai rencana. Penghargaan juga 
disampaikan untuk Herr. Mayer yang telah mengizinkan dalam 
pelaksanaan praktik dan pembuatan desain-desain pada berbagai 
tipe mesin rajut bundar (MRB) termasuk dari jenis yang biasa sampai 
dengan sistem elektronik-komputer di kota A. Tailfingen Jerman. 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT.), membalas kebaikan 
yang melimpah kepada mereka semua. 

Sebagai manusia biasa penulis menyadari betul tulisan ini masih jauh 
dari sempurna dan tak luput dari kesalahan, karena itu kecam bina 
sangat diperlukan dari pembaca semua dan hal ini sangat penting 
sekali untuk perbaikan isi/materi tulisan pada masa yang akan 
datang. Semoga kajian tulisan yang tertuang dalam buku ini dapat 
memberi bantuan dan manfaat bagi pembaca yang memerlukan baik 
langsung maupun tak langsung khususnya dalam hal 
pengembangan desain struktur rajut bundar. 



Bandung April 2014 
Moekarto Moeliono 

(Peneliti Balai Besar Tekstil) 
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